BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pemaparan data, temuan penelitian, serta pembahasan
mengenai manajemen program kelas unggulan bina prestasi di MTsN 2 Kota

Kediri, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan Program Kelas Unggulan Bina Prestasi dilaksanakan melalui
penetapan tujuan program, penyusunan program kerja, penentuan kriteria
peserta didik, penyediaan sumber daya, serta penyusunan jadwal kegiatan.
Perencanaan tersebut menjadi pedoman dalam pelaksanaan program
sehingga setiap kegiatan dapat berjalan secara terarah dan sistematis.
Temuan ini sesuai dengan teori George R. Terry yang menyatakan bahwa
fungsi planning merupakan proses menetapkan tujuan dan menentukan
langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi.
Perencanaan yang matang menjadi dasar dalam menciptakan program
unggulan yang mampu menarik minat masyarakat untuk mendaftarkan
putra-putrinya di MTsN 2 Kota Kediri.

2. Pengorganisasian Program Kelas Unggulan Bina Prestasi dilakukan melalui
pembentukan struktur organisasi, pembagian tugas dan tanggung jawab
kepada Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum,
Pelaksana Program Kelas Unggulan, serta pihak-pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan program. Temuan ini sejalan dengan fungsi organizing menurut
George R. Terry yang menekankan pentingnya pengaturan sumber daya agar

tujuan organisasi dapat dicapai secara efektif. Pengorganisasian yang jelas
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menciptakan koordinasi yang baik sehingga pelaksanaan program berjalan
optimal dan mampu meningkatkan kualitas layanan pendidikan sebagai
salah satu keunggulan madrasah.

3. Pelaksanaan Program Kelas Unggulan Bina Prestasi dilaksanakan sesuai
dengan perencanaan melalui kegiatan pembelajaran, pembinaan akademik
dan nonakademik, serta berbagai program pengembangan prestasi peserta
didik. Temuan ini menunjukkan penerapan fungsi actuating menurut
George R. Terry, yaitu menggerakkan seluruh sumber daya agar tujuan
organisasi dapat tercapai. Pelaksanaan program yang berjalan secara
konsisten menghasilkan berbagai prestasi peserta didik, meningkatkan
kualitas lulusan, serta memperkuat citra positif madrasah di masyarakat.
Kondisi tersebut menjadi salah satu indikator meningkatnya daya saing
MTsN 2 Kota Kediri.

4. Evaluasi dan pengendalian Program Kelas Unggulan Bina Prestasi
dilakukan melalui kegiatan monitoring, evaluasi berkala, identifikasi
kendala, serta tindak lanjut terhadap hasil evaluasi sebagai upaya
penyempurnaan program. Temuan ini sesuai dengan fungsi controlling
menurut George R. Terry yang menekankan pentingnya pengawasan dan
tindakan korektif agar pelaksanaan program tetap berjalan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi dan pengendalian yang dilakukan
secara  berkelanjutan  berdampak pada  peningkatan  kualitas
penyelenggaraan Program Kelas Unggulan Bina Prestasi sehingga

kepercayaan masyarakat terhadap madrasah semakin meningkat.
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Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan.
Adapun saran yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah Lain
Sekolah atau madrasah lain diharapkan dapat mengadopsi dan
mengembangkan manajemen program kelas unggulan secara sistematis,
mulai dari tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga
evaluasi dan pengendalian. Selain itu, penting untuk menyesuaikan program
dengan kebutuhan dan potensi peserta didik serta kondisi lembaga masing-
masing, sehingga program yang dijalankan tidak hanya menjadi formalitas,
tetapi benar-benar mampu meningkatkan mutu pendidikan dan daya saing
lembaga.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan memperluas fokus kajian, misalnya dengan menambahkan
variabel lain yang memengaruhi keberhasilan program kelas unggulan atau
melakukan penelitian pada konteks lembaga yang berbeda. Selain itu,
penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan atau metode
yang lebih variatif agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan

mendalam terkait manajemen program kelas unggulan.



